BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian sampai perancangan Sistem Informasi Manajemen
Outlet PT. StarOne Mitra Telekomunikasi Ares Yogyakarts, peneliti

panjang memerlukan biaya lebih untuk penggajian (ecomomy),

sistem lama belum dilengkapi dengan hak akses sehingga pihak yang

tidak berkepentingan bisa mengaksesnya, sistem lama memerlukan

sedikit waktu tambahan untuk pengolahan data sehingga kurang

efisien (contraf), sistem lama memerlukan sedikit tambahan waktu
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untuk mengetahui data transaksi dan data spreading kartu perdana
f——

analisis kelayakan sistem, yaitu analisis berdasarkan kelayakan
teknologi, kelayakan operasional dan kelayakan ekonomi.

perhitungan ner present value

akan memberikan keuntungan sebesar Rp. 11.400.957,00 pada tahun
ke-2, dari hasil perhitungan rate of rerurn/ (IRR) memberikan
keuntungan sebesar 42,69% pertahun.
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2. Tahapan Desain
- Pada tzhap mi sistem baru diberikan perancangan secara menyefuruh
meliputi perancangan proses (menggunakan DFD dan Flowchart),

perancangan database (menggunakan ERD). perancangan tabel

- Tampilan program wong berbasis teks don grafis menggunakan
warna dan jenis huruf yang menarik dan interaktif

- Sistem menu yang digunakan adalah sistem menu datar, menu tarik,
menu fkon dan borang isian yang sudah biasa ada pada sistem vang
lain.
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- Sistem ini menyediakan menu pembatalin aksi berupa pilihan close

(dengan tanda X) . memu manipulasi data berupa manipulasi
langsung (pilihan minimize dan maximize).
- Sistemn dopat memberikan feedback untuk memberikan perimgatan

dengan tabel ini.
- Efisiensi ruang penyimpanan data, karena jumlah karukter dan tipe
duta dapat disesuaikan sesuai kebutubhan.
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- Setiap menu dibertkan pengaturan tipe-tipe data, keunikan data

(primary kev). dan relasi antar tabel sehingga dapat mengurangi
- Sistem dilenghkapi dengan hak akses, untuk membagi dan membatas:
wrer dalam mengakses dat

¢. Sistem Informasi Manajemen Outlet untuk pembagian areanya masih
berdssarkan area kabupaten’kota, diharapkan pengembang dapat
mengembangkan lagi menjadi berdasarkan area kecamatan.
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d. Sistem Informasi Manajemen Outlet untuk satu area dipegang oleh
satu canvasser, untuk kedepannya diharapkan pengembang bisa
menyedigkan  lebih dari satu canvasser tanpa terjadi duplikasi
kunjungan ke outlet vang dilakukan oleh canvasser.
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